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,4)belajarjava2gether@gmail.com ABSTRACT Product availability is one of the important 
factors to increase sales and maintain customer satisfaction in meeting their needs.  
 
With this, the company needs to analyze sales data, both for the best-selling products or 
those that are not selling well from sales reports every month, especially for food 
products. Of course, this is not easy, especially for a large enough retailer such as the 
Yogya Siliwangi Toserba which has thousands of product items and thousands of sales 
data every month.  
 
The above problems can be solved by grouping the data using the k-means clustering 
algorithm on rapidminer with variables taken by the name of goods, incoming goods, 
outgoing goods and stock. The goal is to maximize sales and maintain product stock 
availability to meet the diverse needs of consumers. From the calculation of the k-means 
algorithm using the rapidminer application, the results obtained are in the form of three 
clusters, cluster_1 3 items, cluster_2 13 items and cluster_0 454 items with Devies 
Bouldin results being 0.478. Keywords: clustering, k-means, Yogya Siliwangi department 
store, data mining.  
 





PENDAHULUAN Seiring pesatnya perkembangan teknologi di era modern dalam 
lingkup bisnis ritel , banyak perusaahan yang mulai tumbuh dan terus berkembang. 
[1][2]Begitu juga dengan meningkatnya permintaan konsumen akan produk-produk 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dengan semakin banyaknya permintaan 
produk dari konsumen menjadi salah satu faktor yang menimbulkan ketatnya 
persaiangan bisnis antar kompetitor untuk selalu bisa memenuhi kebutuhan konsumen. 
[2] Begitupun Yogya Siliwangi selalu berusaha memberikan pelayanan yang terbaik 
kepada konsumen dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.  
 
Kepuasan konsumen menjadi faktor penting dalam dunia bisnis ritel untuk 
meningkatkan penjualan. Salah satu upaya untuk bisa menciptakan kepuasan konsumen 
selain harga dan promosi adalah ketersediaan produk yang dibutuhkan oleh konsumen. 
Untuk itu sangat penting bagi perusahaan untuk menjaga stok ketersediaan produk 
yang banyak dibutuhkan oleh konsumen.  
 
Namun dalam hal ini ada beberapa kendala mulai dari stok produk yang tidak terkontrol 
untuk produk yang fast moving maupun slow moving dan hal ini pun berimbas pada 
pencapaian penjualan. [3] Pada penelitian kali ini menggunakan data mining. Pengertian 
data mining sendiri adalah analisis terhadap data yang bertujuan untuk menggali 
informasi dengan menggunakan beberapa metode yang mudah dipahami serta 
bermanfaat bagi penggunanya. Salah satu metode yang digunakan adalah clustering.  
 
Clustering adalah salah satu metode yang digunakan untuk menggelompokan data 
menjadi beberapa bagian yang telah ditentukan sebelumnya . Cluster adalah 
sekumpulan objek-objek yang satu sama lain memiliki kesamaan ataupun perbedaan 
dalam objek-objek cluster.[4] Dalam hal ini akan memaksimalkan hasil 
penggelompokkan baik untuk objek-objek yang sama maupun yang berbeda.  
 
Nilai kesamaan biasanya diambil dari nilai-nilai atribut yang tercantum pada objek.[5] 
Yogya Group ( PT. Akur Pratama ) adalah sebuah perusahaan ritel yang modern asli 
Indonesia dengan format Supermarket, Fashion dan Food court. Seiring dengan era 
modern ini banyaknya persaingan bisnis antar kompetitor seperti Superindo,Asia , dan 
lainnya.  
 
Yogya berpegang teguh dengan selalu memberikan pelayanan yang terbaik salah 
satunya yaitu dengan menjaga ketersedian stok barang agar selalu dapat memenuhi 
kebutuhan konsumen . Dengan terpenuhinya kebutuhan konsumen juga merupakan 
salah satu acara untuk menjaga kepuasan konsumen dan dapat memberikan dampak 
yang baik untuk meningkatkan penjualan.  
 



Untuk itu kita perlu menganalisis barang-barang yang paling banyak terjual atau laku 
dan barang yang tidak banyak terjual atau tidak laku , hal ini pasti tidak mudah untuk 
toko-toko besar seperti Toserba Yogya yang mungkin memiliki rasutan bahkan ribuan 
data penjualan perbulannya. Permasalahan tersebut bisa diselesaikan dengan salah satu 
teknik data mining yaitu algoritma metode K-means clustering.  
 
Hal ini dimaksud untuk membantu penggelompokan data penjualannya supaya 
memudahkan menjaga stok barang dengan tingginya permintaan konsumen. Pada 
penelitian ini data yang diperoleh untuk penelitian bersumber dari data penjualan 
produk makanan bulan Desember 2021 dan berfokus ke dalam kategori snack pada 
Toserba Yogya Siliwangi dengan jumlah data 470 produk.  
 
Selain itu penulis melakuka observasi secara langsung dan wawancara kepada bagain 
pembelian demi mengoptimalkan informasi yang lebih akurat. Dengan adanya 
penelitian ini peneliti berharap hasil yang didapatkan bisa bermanfaat untuk perusahaan 
guna mengoptimalkan persediaan barang dan menentukan strategi penjualan 
khususnya untuk produk yang kurang laku. Berikut data penjualan produk makanan 
kategori snack bulan Desember 2021.  
 
_ Gambar 1 data penjualan produk makanan kategori snack bulan Desember 2021 
METODE PENELITIAN Dengan meingkatnya permintaan konsumen maka perusahaan 
harus bisa mengelola persediaan barang apalagi khususnya produk yang banyak 
dibutuhkan oleh konsumen, disamping itu perlunya strategi untuk meningkatkan 
penjualan produk yang kurang laku.  
 
Pastinya data produk dalam skala besar dalam hal ini data tersebut dapat diteliti dan 
dapat memberikan bermanfaat dari data itu sendiri tentunya dengan menggunakan 
teknik yang sesuai dengan kebutuhan data tersebut. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan data mining clustering metode k-means guna menggelompokkan data 
dalam jumlah besar.  
 
[6] Data mining sendiri berarti salah satu teknik analisis data dengan jumlah besar 
dengan tujuan menemukan pola,aturan dan pengetahuan baru dengan menggunakan 
proses KDD (Knowledge Discavery In Databases). [7] Sedangkan proses KDD adalah 
proses pengumpulan, penggunaan data untuk menetukan aturan atau pola tertentu 
dalam jumlah data yang sangat besar.  
 
[8] KDD secara garis besar meliputi 
selection,preprocessing/cleansing,transformation,data mining dan evaluasi.[5] Adapun 
penjelasannya sebagai berikut : Gambar 2 Proses KDD Selection adalah pemilihan 



sekumpulan data yang akan menghasilkan discovery . Dimana hasil tersebut dapat 
digunakan untuk proses data mining , disimpan dalam berkas terpisah dengan basis 
data operasional.  
 
Preprocessing / cleansing adalah proses pembersihan data seperti penghapusan noise , 
membuang duplikasi data, memeriksa data yang inskonsisten serta memperbaiki 
kesalahan data. Transformation adalah proses transformasi data yang telah dipiih 
sehingga sesuai dengan proses data mining. Data mining adalah salah satu teknik 
analisis data dengan jumlah besar dengan tujuan menemukan pola,aturan dan 
pengetahuan baru dengan menggunakan proses KDD (Knowledge Discavery In 
Databases).  
 
Evaluasi adalah penjelasan tentang hasil dari proses data mining yang mudah dipahami 
oleh pengguna, dimana proses ini juga mencakup pemeriksaan pada pola atau data 
yang ditemukan dengan fakta atau hipotesis yang ada sebelumnya. Clustering adalah 
metode penggelompokkan data . Clustering merupakan proses partisi satu objek data 
ke dalam kategori kelompok yang disebut dengan cluster.  
 
Dimana masing-masing objek data memiliki kesamaan karakteristik ataupun berbedaan 
antara satu cluster dengan cluster lainnya dengan cara melakukan partisi menggunakan 
algoritma clustering. [2] Terdapat banyak metode yang digunakan untuk mengukur nilai 
kesamaan antar objek salah satunya metode Weighted Euclidean Distance yaitu dengan 
cara menghitung jarak dua buah poin dengan mengetahui nilai masing-masing 
atributnya.  
 
K-means merupakan salah satu metode yang tergolong non herarki yang akan 
menggelompokan data dalam satu bentuk cluster atau lebih dimana penggelompokkan 
data berdasarkan karakterisik data yang sama akan dikelompokkan pada satu cluster. 
[9][5] Metode ini juga merupakan metode clustering yang berbasis jarak dan hanya 
bekerja pada data numeric atau angka saja dengan kemampuan yang terkenal mudah 
untuk mengclusterkan data dengan jumlah banyak dan data outlier dengan sangat 
cepat.  
 
[10] Untuk melakukan algoritma K-means secara umum dilakukan dengan algoritma 
dasar sebagai berikut : Tentukan jumlah cluster atau nilai k. Alokasikan data ke dalam 
cluster secara random atau menentukan titik centroid awal secara sembarang. Hitung 
rata-rata (centroid) dari masing-masing data yang ada pada cluster.  
 
Dengan rumus d = v(x1-x2 )^2+(y1-y2)^2 ) Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan 
rata-rata centroid awal dengan nilai sembarang, kemudian kita akan menentukan titik 



centroid selanjutnya dari data yang ada dalam masing-masing cluster yang sama. 
Alokasikan data ke masing-masing rata-rata (centroid) terdekat. Kemudian lakukan 
kembali langkah ke tiga , jika terdapat data yang berpindah cluster atau apabila terjadi 
perubahan nilai centroid. TAHAPAN PENELITIAN.  
 
Tahapana penelitian adalah rangkaian penelitian yang bertujuan mendapatkan hasil 
yang sesuai dengan tujuan dilakukananya penelitiian dan bisa bermanfaat bagi 
perusahaan. Adapun tahapan penelitian sebagai berikut : Gambar 3 Tahapan Penelitian 
Tahapan proses penelitian sebagai berikut : Identifikasi masalah yaitu melakukan 
identifikasi masalah yang terdapat pada toko untuk mengetahui produk-produk snack 
apa saja yang sagat laku, laku dan kurang laku sebagai bahan acuan untuk mentukan 
stategi penjualan dan persediaan stok. Pengumpulan data yaitu dengan meminta data 
penjualan selama 1 bulan khususnya pada produk makanan kategori snack.  
 
Analisis data yaitu dengan manganalisis data stok produk makanan kategori snack pada 
Toserba Yogya Siliwangi. Pengelolaan data yaitu menggelolah data yang telah diberikan 
dengan menggunakan metode K-means untuk menggelompokkan produk makanan 
katerogi snack sangat laku,laku dan kurang laku. Pengujian data yaitu menguji data 
yang telah dioleh menggunakan rapidminer dengan operator k-means clustering.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN Data yang digunakan pada penelitan ini bersumber dari data 
penjualan produk makanan Toserba Yogya Siliwangi pada bulan Desember tahun 2021 
yang memfokuskan pada data produk makanan kategori snack dengan jumlah data 
sebanyak 470 data. Penelitian ini menggunakan metode penggelompokkan K-means 
dengan menggunakan aplikasi rapidminer.  
 
Dari penerapan ini menghasilkan tiga cluster dimana cluster sangat laris 3 produk, 
kemudian laris ada 13 produk dan cukup laris 454 . Data penjualan memfokuskan pada 
kategori snack dengan data sebanyak 470 data yang akan dioleh menggunakan 
clustering metode K-means dengan menggunakan aplikasi rapidminer . dengan data 
yang akan diolah adalah barang masuk , barang keluar, dan stok.  
 
_ Gambar 4 data penjualan produk makanan kategori snack bulan Desember 2021 
Berikut adalah langkah-langkah dalam clustering dengan menggunakan metode 
K-means : Tentukan jumlah cluster ( k ) , kemudian tentukan pusat cluster sembarang. 
Hitung jarak setiap data ke pusat cluster dengan menggunakan rumus jarak euclidean 
atau euclidean distance dengan perhitungan menggunakan excel .  
 
berikut rumusnya Gambar 5 rumus menghitung jarak Kemudian kelompokkan data ke 
dalam cluster dengan jarak yang paling pendek. Kemudian hitung pusat cluster Ulangi 



langkah 2 ² 3 hingga tidak ada data yang berpindah ke cluster lain. [11] Pertama kita 
akan menggelompokkan menjadi 3 cluster , K = 3 .  
 
Dengan pusat cluster sembarang sebagai berikut : Gambar 6 Pusat Cluster Sembarang 
Setelah menentukan pusat cluster sembarang lakukan langkah yaitu menghitung jarak 
setiap data ke pusat cluster dengan menggunakan rumus jarak euclidean peneliti 
menggunakan excel sebagai media perhitungannya. Pada excel perhitungan 
menggunakan rumus perhitungan akar SQRT .  
 
SQRT adalah salah satu cara tercepat untuk melakukan perhitungan akar kuadrat dari 
suatu angka di excel. Berikut rumus SQRT yang digunakan untuk perhitungannya : 
=SQRT( ((B3-$E$2)^2)+((C3-$F$2)^2)+((D3-$G$2)^2) ) B3 = data pada barang keluar E 
= pusat cluster sembarang C1 C3 = data pada barang masuk F = pusat cluster 
sembarang C2 D = data pada stok G = pusat cluster C3 Berikut perhitungan jarak 
selengkapnya : Gambar 7 rumus SQRT untuk perhitungan jarak Setelah mengetahui 
perhitungan dari pusat cluster sembarang , dari semua data akan menjadi anggota 
suatu cluster yang memiliki jarak terkecil dari pusat clusternya.  
 
Misalkan pada data kedua cluster yang memiliki nilai jarak terkecil pada cluster nomor 
satu , kemudian pada data nomor tiga memiliki nilai jarak terkecil pada cluster nomor 
tiga dan seterusnya. Untuk hasil selengkapnya sebagai berikut : Gambar 8 hasil 
perhitungan pertama menggunakan pusat cluster sembarang Dari hasil diperoleh 
anggota masing-masing cluster untuk anggota cluster pertama ada 224, anggota cluster 
kedua ada 70 dan anggota cluster ketiga ada 176.  
 
kemudian kita akan melakukan perhitungan pusat cluster baru berdasarkan anggota 
pada masing-masing cluster yang sudah diperoleh denga acara menjumlahkan anggota 
masing-masing cluster , kemudian dibagi dengan jumlah data sebagai berikut : Gambar 
9 hasil anggota cluster dari perhitungan pusat cluster sembarang Setelah memperoleh 
pusat cluster untuk perhitungan berikutnya , kemudian hitung dengan cara yang sama 
seperti perhitungan sebelumnya menggunakan rumus SQRT , untuk hasil lebih 
lengkapnya sebagai berikut : Gambar 10 hasil perhitungan kedua Selanjutnya akan 
diperoleh anggota cluster pada masing-masing data , pada cluster B1 terdapat anggota 
cluster sebanyak 182, cluster B2 33 dan cluster B3 255 . lakukan perhitungan yang sama 
sampai dengan cluster tidak berpindah.  
 
Gambar 11 hasil akhir perhitungan cluster sampai tidak berpindah Setelah melakukan 
perhitungan manual , proses selanjutnya pada rapidminer. Proses pertama yang 
dilakukan adalah membuka aplikasi rapidminer , sampai muncul tampilan seperti ini dan 
klik new process . Gambar 12 tampilan awal rapidminer Setelah itu akan muncul 



tampilan sebagai berikut: Gambar 13 lembar kerja rapidminer Setelah muncul tampilan 
seperti gambar diatas , selanjutnya kita akan memasukan data dalam bentuk excel 
dengan cara klik menu file atau tampilan repository kemudian klik add data , akan 
muncul tampilan pilihan import data yang dimaksud untuk memilih sumber data yang 
akan dimasukan bisa dari file yang tersimpan pada komputer atau dari rapidminer itu 
sendiri, penulis akan mengambik file data yang ada di komputer .  
 
Gambar 14 tampilan import data Penulis menyimpan data tersebut pada data D , folder 
ikmi , sub folder Ta dengan judul file database ta 2022 05 sebagai berikut : Gambar 15 
proses memilih data yang ingin di import ke rapidminer Selanjutnya pemilihan sheet 
yang akan digunakan , penulisan menggunakan sheet B sampai dengan E , sebagai 
berikut : Gambar 16 proses pemilihan sheet yang ingin digunakan Setelah pemilihan 
sheet , untuk kolom nama barang bertipe polynominal sedangkan dalam clustering 
metode k-means hanya bisa data yang berbentuk angka atau numeric , sehingga kita 
perlu merubah dengan menjadikan ID denga cara sebagai berikut : Gambar 17 
membuat atribut ID pada nama barang Kemudian klik next , akan muncul tampilan 
import data dimana kita akan diminta untuk menyimpan file yang kita import pada 
rapidminer , untuk ini penulis menyimpan pada folder TA kemudian klik finish, sebagai 
berikut : Gambar 18 proses penyimpanan data pada rapidminer Setalah data berhasil di 
import ke rapidminer selanjutnya kita akan tarik data ke tampilan atau lembar kerja 
rapidminer dengan cara klik data yang ingin dimasukan ke lembar kerja ,sebagai berikut 
: Gambar 19 tampilan setelah berhasil di import dan akan ditarik ke jendela kerja 
rapidminer Kemudian langkah selanjutnya adalah menambahkan operator K-means 
yang berfungsi untuk melakukan penggelompokkan menggunakan algoritma K-means .  
 
dengan mencari di kolom search for operator , kemudian tarik ke lembar kerja 
rapidminer sebagai beikut : Gambar 20 tampilan pencarian operator k-maens yang akan 
digunakan Kemudian lakukan cara yang sama untuk menambahkan operator 
performance pada lembar kerja rapidminer Gambar 21 proses pencarian operator 
cluster distance performance Langkah selanjutnya adalah melakukan pengaturan pada 
algormitma K-means yang terletak pada menu parameter clustering ( K-means ) sebagai 
berikut : Gambar 22 tampilan paramters clustering ( K-means ) Add cluster adalah 
atribut baru yang disebut cluster dengan cluster_id yang mempunyai peran khusus 
´FOXVWHUµ��  
 
K adalah parameter yang menentukan jumlah cluster yang akan ditentukan. Max runs 
adalah parameter yang menenukan jumlah maksimun run k-means dengan inisialisasi 
acak dari titik awal yang dilakukan. Measure type adalah parameter yang digunakan 
unutk memelih jenis ukuran ayang akan digunakan untuk mencari jarak terdekat.  
 



Pada kesempatan ini menggunakan pengukuran numerik atau angka , dalam hal ini 
hanya atribut angka. Numerical maesure adalh parameter yang menentukan bagaimana 
perhitungan jarak hanya untuk atrbut numerik saja dengan menggunakan euclidean 
distance penghitungan akar kuadrat dari jumlah perbdeaan kuadrat atas semua atribut .  
 
Max optimization steps adalah parameter yang menentukan jumlah maksimal iterasi 
yang dilakuan untuk satu kali k-means. Selanjutnya hubungkan data dengan clustering 
dan performance untuk mengetahui hasil , lalu klik play sebagai berikut : Gambar 23 
proses menjalankan clustering Berikut adalah hasil dari proses clustering dimana penulis 
mencari 3 cluster , untuk cluster pertama terdapat 3 item, cluster keuda 13 item dan 
cluster nol 454 item , sebagai berikut : Gambar 24 hasil cluster dengan nilai k adalah 3 
Untuk hasil plot pada cluster satu ditandai dengan warna hijau , cluster dua merah dan 
cluster tigas biru : Gambar 25 hasil plot clustering Pada hasil exampleset bagian statistik 
didapati untuk penjualan barang terbanyak yaitu 366 dan paling sedikit yaitu 1 .  
 
untuk hasil yang lebih jelas sebagai berikut : Gambar 26 hasil statistik Untuk hasil 
performance ketika hasil devies Bouldin mendekati 1 maka akan lebih baik cluster yang 
dihasilkan dari proses penggelompokkan menggunakan metode k-means. Dengan hasil 
perhitungan dengan menggunakan nilai 3 sebagai nilai k adalah ² 0,487. Gambar 27 
hasil performance KESIMPULAN Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di 
Toserba Yogya Siliwangi dengan menggunakan data penjualan produk makana kategori 
snack bulan desember tahun 2021 dengan jumlah data yaitu 470 data serta 
menggunakan peggelompokkan metode k-maens melalui aplikasi rapidminer , maka 
disimpulkan bahwa hasil dari penggelompokkan data tersebut terbagi menjadi 3 cluster 
yaitu cluster_1 dengan 3 item , cluster_2 dengan 13 item dan cluster_0 454 item.  
 
Selain itu hasl running dari Devies Bouldin yaitu ² 0,487 yang mendekati 1. DAFTAR 
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